
 

41 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anggereini, Putri, 2016, Prevalensi Miopia Pada Siswa Pengguna Gadget Di 

Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Pembangunan UIN Jakarta Tahun Ajaran 

2015/2016, UIN Jakarta, pp.1-75 [online], (diakses tanggal 6 Juli 2019), 

tersedia dari: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/37280/1/PUTR 

%20ANGGEREINI%20A.STP-FKIK.pdf.  

Anggriyanto, Kevin Kalent, 2017, Hubungan Lama Membaca Dan Menggunakan 

Komputer Dengan Ametropia Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas 

Hang Tuah Semester VII Tahun Ajaran 2016-2017, Jurnal Medical Hang 

Tuah, pp. 1-9.  

Djing OD. (2006). Terapi Mata dengan pijat dan ramuan. Jakarta : Penebar Plus 

Fauziah, M. M., & Hidayat, M. (2010). Artikel Penelitian Hubungan Lama 

Aktivitas Membaca dengan Derajat Miopia pada Mahasiswa Pendidikan 

Dokter FK Unand Angkatan 2010. 3(3), 429–434. 

Fauziah, Mutia, 2014, Hubungan Lama Aktivitas Membaca Dengan Derajat 

Miopia Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FK Unand Angkatan 2010, 

Jurnal Kesehatan Andalas, vol.3 no.3 pp. 9.  

Fredrick, D.R. (2002). Myopia clinical review. BMJ, 324:1195-9 

Ilyas S. (2015).  Ilmu Penyakit Mata. Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia. 

Info Kesehatan, (2018). Kelainan mata akibat gadget. Indonesia: Eka Hospital. 

Diakses dari:  [Akses 30 Agustus 2019]. 

Ishidharmanjaya dan Agency. (2014). Bila Si Kecil Bermain Gadget.  



 

42 
 

Jenny MI, Saw SM, Rose KA, Morgan IG, Kifley A, Wang JJ, et all. (2008). Role 

of near work in myopia : findings in a sample of Australia school children. 

In fast of opthamology Vis Sci. 49 (7): 2903-2910 

Kafi, sidding tawer, et al, 2015, Effects of RF Radiation Emitted from Cellphones 

on Human Eye Function (Vision Acuity/Refraction), Journal of electrical 

engineering, pp. 128-133 [online], (diakses tanggal 12 Desember 2018), 

tersedia dari: https://pdfs.semanticscholar.org/172b/58ec5a8589afebc11 

4f79f0a6147ae5f0f9c.pdf  

Krishnaiah, S., Srinivas, M., Khanna, R. C., & Rao, G. N, 2009, Prevalence and 

risk factors for refractive errors in the South Indian adult population: The 

Andhra Pradesh Eye disease study, Clinical ophthalmology (Auckland, 

N.Z.), vol.3, pp.17-27.  

Lavelle, P. (2005). Myopia on the rise : Myopia is on the rise worldwide, 

especially in societies where kids watch tv and play computer games. 

ABC. Health and Wellbing. Availlable from : http://www. 

Abc.net.au/health/thepulse/stories/2005/11/10/1502702.htm. 

Li, Zhang, 2017, Insight Into The Molecular Genetics Of Myopia, NCBI, 

pp.1048- 1080 [online], (diakses tanggal 17 Desember 2018), tersedia dari: 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5757860.  

Nintyastuti, Isna K, dkk, 2016, Prevalensi Gangguan Refraksi pada Mahasiswa 

Baru Universitas Mataram Angkatan 2014, Jurnal Kedokteran vol 5, pp. 1-

3.  

Nurullah, Nurasya, 2013, Hubungan Antara Jenis Kelamin, Faktor Genetik Dan 

Aktivitas Melihat Jarak Dekat Dengan Kejadian Miopia Pada Pelajar 



 

43 
 

SMK. ST Patrick Di Sabah, Malaysia, Jurnal Bagian Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Dan Ilmu Kedokteran Komunitas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin, pp.i-60.  

Primadiani, Inez Sharfina, 2017, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Progresivitas Miopia Pada Mahasiswa Kedokteran, Ejurnal Undip, pp. 

1505-1511 .  

Rudhiathi, Fauziah et al, 2015, Hubungan Durasi Bermain Video Game dengan 

ketajaman Penglihatan Anak Usia Sekolah, Skolastik Keperawatan, vol.1 

no.2, pp. 12-17.  

Saw SM, Chua WH, Hong CY(2002). Nearwork in early-onset myopia. Invest 

Opthalmol Vis Sci. 43: 332-339 

Schmid KL, Cheng D, Woo GC. (2011). Befocal lens control of myopic 

progression in children. Clinical and experimental opthometry, 94: 24-32 

Seet B, Wong TY, Tan DTH, Saw SM, Balakrishnan V, Lee LKH, et al. (2002). 

Myopia in Singapore : Taking a public health approach a 

Setyadriana, Yunani et al, 2018, Hubungan Faktor Genetik Dan Gaya Hidup 

Dengan Astigmatisme Pada Anak, Mutiara Medika, vol.18 no.2, pp. 3  

Shawaf, Shucri, 2014, Rapidly Progressing Cataract After Microwave Exposure, 

Medcrave, vol. 2, pp. 4-5 [online], (diunduh tanggal 18 Desember 2018), 

tersedia dari: https://medcraveonline.com/MOJS/MOJS-02-00007.  

Sherwood, L., (2015). Fisiologi manusia: dari sel ke sistem. Ed. 8. Indonesia: 

ECG. 



 

44 
 

Suciana, Fitri, 2016, Hubungan Anatara Lama Penggunaan Telepon Genggam 

Dengan Kelainan Mata Di SMA Negeri 3 Klaten, Stikes Muhammadiyah 

Klaten, pp. 1-6.  

Sukamto, Nofia Dian Ardiani, 2018, Hubungan Faktor Keturunan, Aktivitas Jarak 

Dekat Dan Aktivitas Diluar Ruangan Dengan Kejadian Miopia Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Angkatan 2014, 

Universitas Lampung, pp. 1-58 [online], (diakses tanggal 17 juli 2019), 

tersedia dari: http://digilib.unila.ac.id/30193/3.  

Tanto C, Liwang F, Hanifati S, Pradipta EA. (2014). Kapita Selekta Kedokteran 

Essentials of Medicine Ed. 4 Jilid 1. Jakarta: Penerbit Media Aesculapius 

Wae, Maria .H, 2016, Hubungan Tingkat Penggunaan Smartphone Dengan 

Kejadian Miopia Pada Mahasiswa Keperawatan Angkatan VII STIKES 

Citra Husada Mandiri Kupang, pp. 1-7 [online], (diakses tanggal 11 juli 

2019), tersedia dari: http://cyber-chmk.net/ojs/index.php/sains/article.  

World Health Organization (2012). Global Initiative for the Myopia. Investigative 

Opthalmology And Visual Elimination of Avoidable Blindness 

Yasbana, Roys. (2011). Penelitian Tentang Bahaya Handphone. 

http:/ryportofolio.weebly.com/penelitian-tentang-bahaya-handphone.html 

(Diakses 17 Februari 2014) 

Yogyakarta, Electronic book (Ebook). 

Zorena, Katarzyna, et al, 2018, Early Intervention and Nonpharmacological 

Therapy of Myopia in Young Adults, Juornal of ophthalmology, vol. 2018, 

pp. 11 [online], (diakses tanggal 14 Januari 2018), tersedia dari: 

https://www.hindawi.com/journals/joph/2018/4680603. American 



 

45 
 

Academy of Opthalmology. (1997). Basic and clinical science course 

section 3: Optic, refraction and contact lenses. USA: American Academy 

of Opthalmology.p:118 



 

46 
 

LAMPIRAN 
 
Lampiran  1 : Biodata Diri Penulis 

 

 

Nama Lengkap : A.Ayatu Syifa  

Nama Panggilan : Syifa 

NIM : C011171387 

Tempat, Tanggal Lahir : Enrekang, 19 Mei 1999  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Mahasiswa  

Agama : Islam 

Golongan Darah : O 

Alamat : Rusunawa Unhas  

No. Telp 082210241526 

Fakultas / Angkatan : Kedokteran / 2017 

Email : ayatuusifaa@gmail.com 

Nama Orang Tua : 

• Ayah : A. Arfan Mangopo 

• Ibu : Adyan 



 

47 
 

Pekerjaan Orang Tua 

• Ayah :  Wiraswasta  

• Ibu   : Ibu rumah tangga  

Riwayat Pendidikan : 
 

Jenjang Pendidikan Nama Sekolah Periode 

Sekolah Dasar SD Negeri 1 Enrekang  2005-2011 

Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri 1 Enrekang  2011-2014 

Sekolah Menengah Atas SMA Negeri 1 Enrekang  2014-2017 

Perguruan Tinggi Universitas Hasanuddin 
Makassar 

2017-Sekarang 

 

Riwayat Organisasi 
 

Periode Organisasi Jabatan 

 
2017-Sekarang 

Medical Muslim Family (M2F) 
Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin 

Anggota Biasa 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

48 
 

Lampiran  2 : Kuesioner Penelitian  

Nama : 

Jenis Kelamin : 

1. Jenis kaca mata apa yang anda gunakan? 

 a. Mopia  

 b. Hipermetropia 

 c. Astigmatisme  

 

2. Pada usia berapa anda mengalami kelainan refraksi?  

 a. < 12 tahun 

 b. 12-17 tahun  

 c. > 17 tahun  

 

3. Berapa lama waktu yang anda gunakan untuk menggunakan HP, komputer , 

dan laptop? 

 a. 1-4 jam  

 b. 5-8 jam  

 c. >8 jam  

 

4. Apakah anda mengalami keluhan setelah anda menggunakan kacamata? Jika 

iya sebutkan  

 a. Ya,……. 

 b. Tidak  
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5. Apakah anda mengalami kenaikan kekuatan lensa setelah memasuki 

perkuliahan? 

 a. Ya 

 b. Tidak 

 

6. Apakah monitor HP, komputer,laptop anda dilindungi oleh perlindungan (anti 

radiasi)? 

 a. Ya 

 b. Tidak  

 

7. Saat kapan anda sering menggunakan HP,komputer dan laptop? 

 a. Pagi  

 b. Siang  

 c. Malam  

 

8. Berapa lama waktu yang anda habis kan dalam sehari  untuk beraktifitas di luar 

dibawah sinar matahari? 

 a. <4 jam  

 b. >4 jam  

 

9. Apakah anda pernah menjalani operasi pada mata anda? 

 a. Ya 

 b. Tidak 
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Lampiran  3 : Hasil Data Penelitian  

 

Jenis kelamin Onset Durasi Progresivitas
perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam b. Tidak
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya

laki-laki c. > 17 tahun c. >8 jam a. Ya
laki-laki b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya

perempuan c. > 17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam b. Tidak
perempuan a. < 12 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun b. 5-8 jam a. Ya

laki-laki b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya

laki-laki b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya

laki-laki b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun a. 1-4 jam b. Tidak
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya

laki-laki b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam b. Tidak
perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam b. Tidak
perempuan a. < 12 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan a. < 12 tahun a. 1-4 jam a. Ya
perempuan a. < 12 tahun c. >8 jam b. Tidak

laki-laki a. < 12 tahun b. 5-8 jam b. Tidak
laki-laki a. < 12 tahun b. 5-8 jam b. Tidak

perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan a. < 12 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan a. < 12 tahun c. >8 jam a. Ya

laki-laki a. < 12 tahun b. 5-8 jam b. Tidak
laki-laki a. < 12 tahun c. >8 jam a. Ya

perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan a. < 12 tahun b. 5-8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun b. 5-8 jam b. Tidak

laki-laki b. 12-17 tahun c. >8 jam b. Tidak
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya

laki-laki b. 12-17 tahun a. 1-4 jam b. Tidak
laki-laki b. 12-17 tahun b. 5-8 jam a. Ya

perempuan c. > 17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan a. < 12 tahun c. >8 jam b. Tidak
perempuan a. < 12 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
perempuan b. 12-17 tahun c. >8 jam a. Ya
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Lampiran  4 : Output data SPSS 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

DURASIPENGGUNAANHP * 

PROGRESIVITASKELAINA

NREFREKSI 

59 100.0% 0 0.0% 59 100.0% 

 

 
DURASIPENGGUNAANHP * PROGRESIVITASKELAINANREFREKSI Crosstabulation 

Count 

 PROGRESIVITASKELAINANREFR

EKSI 

Total 

YA TIDAK 

DURASIPENGGUNAANHP 

1-4 JAM 1 2 3 

5-8 JAM 14 6 20 

>8 JAM 31 5 36 

Total 46 13 59 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .295 .061 

N of Valid Cases 59  

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
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Lampiran  5 : Surat Persetujuan Pembimbing  
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Lampiran  6 : Surat Permohonan Perizinan Penelitian  
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Lampiran  7 : Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 

 

 


